
Lampiran I 
145 

PROSES PENCAIRAN ( THA WLNG) 

Berhubung sampel yang akan diteliti adalah sel limfusit yang tclah dibckukan 

(Fro:cn cells) didalam Nitrogen cair, maka harus dilakukan pencairan lebih 

dulu,melalui prosedur sebagai berikut : 

I . Siapkan media 4 ml 5% FCS dalam RPMl 1640 dalam suatu sentrifus tube. 

Lctakka.n tube diatas pecahan es baht, sulnt4"C. 

2 . Setelah kira-kira 30 menit, ambil cryutube yang berisi sampel dari dalam tanki 

Nitrogen cair, lalu cairkan sel melalui pt!ngucukkan perlahan-lahan didalarn 

\Vaterbath 3i'C, sampai cair seluruhnya. Scccpalnya transl'cr sampel sci limlosit 

ke dalam sentrifus tube yang berisi media. Lalu pusingkan selama 5 menit dengan 

kecepatan 400 g . 

3. · Buang supernatant lalu resuspensi sel ke dalam 0,5 ml FCS 5%. Tambahkan I 

tetes sel pada I tetes Trypan blue (BDH 34078), lalu hitung jumlah sel dan 

viability sel dengan haemocytometer. 

4 . Setelah dihitung, cuci sel dan dilusi sel dengan 5% FCS, sehingga konsetrasi sel 

l-2x 106
. 
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Lampiran 2 

CARA ISOLASI DNA 

O~:NGAN METODE SALTING OUT 

l . Cairkan limtusit beku (ji'o:en <:ells) pada suhu kamar. 
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'l Tra.nsfer sel kedalam I 0 ml conical centrifuge tubes, lalu cukupkan volume 

dcngan RPMI + 5% FCS. 

3. Putar supernatan dcngan kecepatan 1200 rpm. 

4. Ambit supernatan dan cuci sel dengan PBS. 

5. Ulangi step 3 dan 4. 

6. Ambit supernatan. 

7. Tambahkan 3 ml SE butler I x, 15 J...ll Proteinase K (I 0 mgr/ml) dan 300 J...ll SDS 

S Kocok, inkubasi 56°C, semalam 

9. Dinginkan, tan1bahkan 1/3 volume NaCL 6 M (± 1220 J...ll), kocok. 

10. Putar 5000 rpm selama 10 menit. 

11 . Ambil supernatan. 

12. Tambahkan 2 x volume Ethanol absulut dingin, bo1ak batik sampa1 terlihat 

gumpalan DNA. 
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13 . Ambil DNA dengan menggunakan spatula, masukkan dalam tabung steril yang 

tclah diisi I ml ethanol 70% dingin . 

I-I . Kocok, put:.u- 5000 rpm, I 0 men it . 

I 5. Buang supernatan, keringkan tabung. 

16. La.rutkan endapan dengan 400 ~d aquadestilata. 

I 7. I nkubasi pad a 3 7°C sdama 30 me nit. 

IS lkri labd dan simpan dalam - 20°C . 

CATATAN: 

l3ila kita start dcngan th~sh limtosit (whole hlood), maka inilah prosedurnya : 

a . 5 tnl da.rah EDT A tambahkan 15 ml Erylysis bu.trer ( EL butrer ) I x. 

b. KnCL)k , inkubasi dalam kmari cs 4°C, I jam. 

c . Putar 5000 rpm selama 10 menit, buang supernatan. 

d . Ulangi step a sampai step c, san1pai endapan menjadi putih. 

c. Endapan dicuci dengan I 0 ml larutan Phosphat buffer (PBS) . 

f. Step selanjutnya lihat lampiran protokol. Mulai dengan step 7 sampai selesai . 
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Lampiran 3 

PENILAIAN KUALITAS DNA 

I . Persiapkan agarose gel 2%, timbang 2 gram agarose, tam bah 200 ml butTer T AE 

I x, panaskan 5 menit . 

Oinginkan sampai suhu ± 60°C. 

3. Tambahkan 20 1-11 Ethidium bromida, aduk-aduk hingga rata . 

..t . Cctak dalam cctakan agar ( 16 x 20cm) dengan tebal 1
/ 2 - I em, dinginkan lalu 

masukkan kedalam Electrophoresis (EP) set. 

5. Campur 2 1-1lloading butler dan 7 1-11 isolat DNA. 

6. Masukkan campuran dalam lubang cetakan. Masukkan juga kontrol DNA yang 

telah diketahui kualitas dan kuantitasnya. 

7. Nyalakan EP 200 V, 250 mA selama 30 menit. 

S. L3aca hasilnya dcngan transiluminator. 

9 . Foto dengan kamera polaroid. 

I 0. Bandingkan hasilnya dengan DNA kontrol. 
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Lampiran 4 

CARA PEMERIKSAAN GEN HLA-DRB 

DENGAN METODE POLYMERASE CHAIN REACTION- SEQUENCE 

SPESIFIC OLIGONUCLEOTID (PCR-SSO) REVERSE DOT BLOT 

Pl'rsiapan 

I. lkri tanda sejumlah tabung PCR. tamh dalamlempcng J>CR. 
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2. Masukkan 50 pi master mix (I 0% gliccrol. KCI. < 0.00 I% dATP. dCTP. dGTP, 

dUTP. blotinylntcd pcmicu. < 0.00 I% Amp Erase, 0.0 I% Tag polymerase, 0.05% 

(sodium azide) pada setiap tabung. 

3. Tambahkan 9 ~li MgCh 25 mM. 

4. Mnsukkan isolat DNA 5 pl. 

:'. Tmnhahkan air destilata (d . water) sampai volume I 00 pl .. 

:\mplilikasi 

I . Lctakkan lcmpeng dalam thermal CJ cler Perkin Elmer 9600. 
., 

Program PCR : 

Hold program 

Cycle program 

Hold program 

Hold program 

2 menit 50°C 

15 detik 95°C, 45 detik 60°C, 15 detik 72°C (35 siklus) 

5 menit 72°C 

3. Jalankan program yang akan berlangsung ± 2jam. 

4. Angkat lempeng dari mesin PCR. buka tutupnya. 

5. Tambahkan segera I 00 pl .larutan denaturasi. 

6. lnkubasi dalam suhu kamar selama I 0 men it. 

Pcrsiapan buffer untuk dctcksi 

I . l3uatlah buffer hibridisasi (WHB) yaitu I 00 ml konsentrat SSPE ditambah 945 ml 
l 

air destilata dan 5 mllarutan SDS. 
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2. Bagi Wash Buffer menjadi 2 bagian yaitu 300 m1 stringent wash buffer (SWB) 

dan 700 ml ambient wash buffer (A WB). 

3. Buat1ah buftl'er sitrat (WCB) yaitu 30 m1 konsentrat sitrat ditambah 570 ml air 

desti1ata. 

Deteksi 

I . Panaskan WHB dan SWB pada 50°C. 

2. Panaskan sd uruh reagen pad a suhu kanuu. 

3. Persiapkan shaking waterbath pada 50°C. · 

4. . Dc·1~gan menggunnktm forsep ambit sejumlah HLA-DRB typing strip. Beri tanda 

pcnsil, lctnkkmt strip dnlnm swpurun lempeng. 

5. Tambahkan 3 ml buffer hibridisasi pada setiap sumur. 

6. Tambahkan 70 pi spesimen sampel (DNA yang telah diamplifikasi dan didenaturasi). 

Tutup lempeng goyang supayn tercampm. 

7. lnkubasi lcmpeng 30 men it 50° C pada shaking water bath 60 rpm. 

8. Angkat lempeng, buang larutan dan keringkan lempeng. 

9. Tambahkan 3 ml A WB . Goyang-goyang beberapa detik, buang larutan. 

I 0. Tambahkan 3 m1 SWB pada setiap sumur. lnkubasi 15 menit 50°C pada shaking 

wata bath. 

II. Siapkan working conjugate solution (WCS). 

12. Campurkan 3,3 ml AWB dengan 10 Jll SA-HRP (Streptavidin-Horse Radish 

Peroxidase) wttuk setiap strip yang akan diperiksa. Jangan disiapkan lebih dari 15 

menit sebelwn digwtakan. 

13. Angkat lempeng dari water bath, huang larutan. Tambahkan 3 ml larutan WCB 

dan letakkan lempeng pada orbital shaker selama 15 menit. 

14. Angkat lempeng, buang larutan. Cuci strip dengan 3 ml A WB dua kali selama 5 

men it. 

15. Angkat lempeng, buang larutan. Tmnbnhkan 3 ml buffer sitrat. Taruh pada orbital 

shaker selama 5 menit pada suhu kamar . . 
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16. Sipakan working subtrat (campur subtrat A dan subtrat B) dengan perhitungan : 

Subtrat A (2.4 ml x strip) + 2.4 mi. Jangan disiapkan 1ebih dari 3 jam sebelum 

dipergunakan. Tutup rapat, hindari sinar. 

I 7. Angkat 1t!mpeng, buang 1arutan. Tambahkan · 3 ml working substrat. Tutup 

lcmpcng lctnkknn padn orbit a~ shake1; se1nmn l 0-20 men it suhu kamar. Warna 

bin1 akan te1jadi padn bands yang mengikat urutan DNA sasaran yang spesifik. 

18. Angkat lempeng dan buang se1uruh larutan. Cuci strip dua kali dengan 5 ml air 

destilata selama 5 menit. 

I 9. Tambahkan 3 ml buffer sitrat. 

lntcrprctnsi hnsil 

lnterpretasi hasil pada setiap strip dilakukan secm·a manual dengan 

mcmbandingkannya pnda tnbcl IIL/\-DRI3 yang tclnh tcrscdia atau 

mengRunnknn komputcr deng:m program khusus. 
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Lampiran 5 

PROSEDUR KERJA PEWARNAAN LAM-B 

I . lrisan jaringan yang sudah di deparatinisasi, dicuci dengan distilled water 5 men it. 

2 . Masukkan slide ke dalam moist chamber plastic box (wet box), kemudia tetesi 

dcngan 3% Hydrogen Peroxida (l-h02) dalam larutan distillaed water untuk 

meml>lokir uk t i vitus endogenous peroxidase. lnkul>asi kan sclamu k ira-k ira 20 

men it . 

J. lrisan selanjutnya dicuci 3 x dcngan PBS (/ 1hCJ.\phate /3i{jfered Saline) 0,0 I M, 

Pl-1= 7,4 - 7,5 sdama 3 x 5 menit. 

4 . Dilakukan proses blocking dengan normal serum (mouse) buatan Histotine, 

Nichircl Crop ., Japan, lot . No . H. 302, lalu Jiinkubasikan selama 15 menit . 

5. Kelebihan serum pada jaringan dikeringkan dengan kertas isap. 

b .· lrisan lalu diinkubasikan selama 30 men it, tetap dalam Moist Chamber, dengan 

Primary anti serum yang diencerkan dengan PBS . Antisera yang digunakan 

adalah cow antisera protein (lot No. 026, code z 3 II, Dakopatts, Denmark) at I : 

I 000 dilution, mouse antisera to glyco-conjugate (NT -P-KLH), yang mempunyai 

spesititas yang sama dengan PGL-1 at I : 7500 dilution (Fujirebio Inc. Japan) dan . 

untuk pewarnaan LAM-B, dipakai monoclonal antibody to M. Tuberculosis H 3 7 

Ra Strain at I : 4000 dilution (Dakopatts, Denmark). 

7. lrisan lalu ditetesi 3 x dengan PBS selama waktu kira-kira I 0 menit. 
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S. lrisan lalu ditctesi dcngan I tetes diluted biotinylatcd st::condary antibody solution 

(Histotine, Nichirei Corp., Japan, lot. No. H. 306) lalu dicuci seperti Step 6. 

9 . lrisan diinkubasikan lagi selama 5 menit dengan Reagens Yactasin Elite ABC, 

yaitu : SAB-PO (Streptomycin- Avidin- Biotin-Peroxidase), lalu dicuci seperti 

step 6. 

I 0 lnkubasi tnsan selama 5 men it dengan lam tan peroxidase yang mengandung 

I 
Diamino Benzidine Tetra Chloride (DAB}, yang bam dibuat (ji·eshly preparecf), 

yaitu : DAB 2 ml + 0,03% H20 2 I 0 ml + Dist. Water I 0 ml, sehingga timbul 

warna coklat sebagai tanda karakteristik aktivitas . 

II . lrisan lalu dicuci sclama 5 mcnit di air mcngalir, lalu tcrakhir dibilas dcngan 

aqtiadcs. 

12. lrisan diwu.rnai dcngan Mayer's Ht:matoxyllin scbagai Counter-Staining sdama 5 

mcnit , lalu dicuci air mcngalir scpcrti step No . I 0 . 

13 . ltisan dikeringkan pada suhu 37°C, diikuti clearing dalam xylene dan mounting 

dalam balsam. 
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1,1\HPI RAN 6A IIASIL PEWARNAAN IHUNOHISTOKIH·IA LIPOARABINO
HANNAN-8 (LAH-D) UNTUK DIAGNOSIS PENYAKIT 
LEPRA 

GI\HBAR 1 : Padn Lepra tipe TT terlihat reaksi positif 
lemah (warna coklat pucat pada cytoplasms sel) dengan 
antibodi monoklonal Lam-B, Parafin Section, DAB 
dengan H.E. Counterstain (x 200) 

1 54 
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L.t\HPIH.t\N 6B 

GAHBAR 2 : Reaksi positif kual berupa warna coklat 
terang didalnn foam sel ilranuloma; hal ini ditemukan 
pads lepra tipe LL . Parafin Section, DAB dengan !I . E . 
Conterstain (x 200) 
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Pel-Freer 
CLINICAL SYSTEMS 

4ID 
A WORLD m:: DIFFERENCE 

HLA-DP HLA-DQ 
Lymphocyte Serum-defined 

defined 

DPw1 001 
DPw2 002 
DPw3 003 
0Pw4 004 

I 0Pw5 005(1) 
DPw6 006(1) 

007(3) 
008(3) 
009(3) 

..... _ .. ,.. " _ .._ . 

1996 
Complete Listing of Recognized 

HLA Specificities 

HLA-DR HLA-D I HLA-B I HLA-C I HLA-A 

Serum Lymphocyte Serum-defined Serum-defined Serum-defined 

defined defined 

DR1 Dw1 85 850(21) Cw1 A1 

DR103 Dw2 87 851 (5) Cw2 A2 

DR2 Dw3 8703 85102 Cw3 A203 

DR3 Dw4 88 85103 Cw4 A210 . 
DR4 Dw5 812 852(5) Cw5 A3 

DRS Dw6 813 853 Cw6 A9 

DR6 Ow? 814 854(22) Cw? A10 

DR? Dw8 815 855(22) Cw8 A11 

ORB Dw9 816 856(22) Cw9(w3) A19 

DR9 Dw10 817 857(17) Cw10(w3) A23(9) 

DR10 Dw11 (w?) 818 858(17) A24(9) 

DR11 (5) Dw12 821 859 A2403 

DR12(5) Dw13 822 860(40) A25(1 0) 

DR13(6) Dw14 827 861 (40) A26(1 0) 

DR14(6) Dw15 82708 862(15) A28 
--

DR1403 Ow16 835 863(15) A29(19) 

DR1404 Dw17(w7) 837 864(14) A30(19) 

DR15(2) Ow18(w6) 838(16) 865(14) A31 (19) 

DR16(2) Ow19(w6) 839(16) 867 A32(19) 

DR17(3) Dw20 83901 870 A33(19) 

DR18(3) Dw21 83902 871 (70) A34(1 0) 

Ow22 840 872(70) A36 

Ow23 84005 873 A43 

DR51 

I 
841 875(15) A66(10) 

DR 52 842 876(15) A68(28) 

DR 53 Dw24 844(12) 877(15) A69(28) 

Dw25 845(12) 878 A74(19) 

Ow26 846 881 A80 

847 
848 
849(21) I 8w4 

8wf1 I ---, 
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Pel-Freer 
CLINICAL SYSTEMS 

,/~8.1 
r-
V") - '"'~ I=~~~~/ 

A WORLD OF DIFFERENCE 

Original Broad 
Specificities 

A2 

A9 

A10 
co A19 

z A28 
< 8S IX: 
H 8 7 
~ 
::£: 812 
< 
H 81 4 

81 S 

816 

817 

821 

8 2 2 

827 

840 

870 

Cw3 

DR1 

DR2 

DR3 

DRS 

DR6 

001 

003 

Dw6 

Ow? 

1996 
Broad Specificities: 

Splits, Associated Antigens and Inclusions 

Splits and Associated 
Antigens# -

A203#,A210# 

A23,A24,A2403# 

A2S,A26,A34, A66 

A29,A30,A31,A32, A33, A74 

A68,A69 

8S1,8S2, 8S102#, 8S103# 

8703# 

844, 84S 

864, 86S 

862,863,87S, 876, 877 

838, 839,83901#, 83902# 

8S7, 8S8 

849, 8S0,8400S# 

8S4, 8SS,8S6 

82708# 

860, 861 

871,872 

Cw9, Cw10 

DR103# 

DR1S, DR16 

DR17, DR18 

DR11, DR12 

DR13,DR14,DR1403#,DR1404# 

DOS, 006 

007, 008, 009 

Dw 18, Dw1 9 

Dw11 . Ow 

Public Specificities, 
Inclusions/ Associations 
8w4: 8S, 813, 817, 827, 837, 838(16), 844(12) . 8 4 7 , 

849(21). 8S1(S). 85102, 8S103, 852(S). 

8S3, 857(1 7), 858(17) , 8S9, 863(15), 877(1S) 

and A9, A23(9) , A24(9), A 2 403, A2S(1 0) , A32(19) 

8w6: 87, 8703, 88, 814, 818, 822. 82708, 835, 839(16), 

83901 , 83902, 840, 84005, 841 , 8 42 , 8 4 5(12) , 846, 

DRS1 : 

DAS2 : 

DAS3: 

848, 8S0(21 ). 854(22), 8S5(22), 8S6(22) , 860(40). 861 (4 0) , 

862(15). 864(14), 86S(14), 867, 870, 871 (70) , 872(70) , 

873, 87S(1S) , 876(1S). 878, 881 

DR2, DA1S(2) , DR16(2), DR1 (rare) 

DR3, DRS, DR6, DR11 (S), DR12(S), DR13(6) , DR14(6), 

DR1403. DR1404, DR17(3), DR18(3) 

DR4, DR?*. DR9 

• DR53 is not always expressed with DR7 

DR1. DA8, DR10, DR103 are-not associated with a 

public specificity. 
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Pel-Freer 
CLINICAL SYSTEMS 

EID 
A WORLD OF DIFFERENCE -

Serology Defined 
Antigen 
OR1 
DR103 

OR2 

-
DR3 

DR3(a) 

OR4 

DRS 

-
OR6 

DR1403 
DR1404 

OR? 
-
ORB 
-
DR9 
--
DA10 -DA51 
--
DR 52 
--
DR 53 

1996 
HLA-DR Ant-igens 
and DRB* Alleles 

Serology Defined DNA Defined 
Split DRB1* Allele 

0101 0102 0104 
0103 

DR15 1501-1505 
DR16 1601-1605 

DR17 0301 0304 0305 
DR18 0302 0303 

0306-0309 

0401-0423 

DR11 1101-1127 
DR12 1201-1204 

DR13 1301-13121314- 1324 
DR14 1401 1402 1405- 1425 

1403 
1404 
-
0701 

0801-0814 

0901 
--
1001 

DABS* 0101-0105 0201-0203 

DRB3* 0101 0201 - 0205 0301 

DRB4* 0101-0104 
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CLINICAL SYSTEMS 

36 

0 
23 

203- 2-

210 

1 11 

80 

24 26 

I 
2403 

69 66 

® 

68 34 

25 

0 

1996 
Cross-Reactivity 

HLA-A Locus 

3 

Strong Cross-reactivity 

Cross-reactivity 

I I CRE~ (Cross-reactive Group) 

43 

" 29 

33 31 30 

32 74 ® 
---- ·-

l 
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CLINICAL SYSTEMS 
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~ 
A WORLD OF DIFFERENCE 

® 

··~TCI55" 
76-62-63 

@ 

72--75--77 

45-S0-4005 

10 10 
44--49 

1996 
Cross-Reactivity 

HLA-B Locus 

41 61 

~10 
37-+13-60-48 

I' •
1 

/81 
27-7-703 

I I~ 
2708 73 

59 67 II s5-42 

I® I 
71 35-53 --+18 3901 

/ 
56-54 

0 
78--51-52 

8- 39~ 

3902 
Strong Cross-reactivity 

I I ® 
5102 5103 . 

Cross-reactivity 

I I CREG (Cross-reactive Group) 

0 
64-65 38 
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Lampiran 12 

GENOMIC ORGANIZATION OF THE HLA-DR REGIOJ\ AND ENCODES PRODUCTS (SPECIFITIES) 

DRI Group 
Hapotype 

DR51 Group 
Haplotype 

DR52 Group 
Haplotype 

DR8 Group 
Haplotype 

0~1 D~6 D~9 DAA 
- 1 : - I ? I c:=J----

DRJ . DR/0. DRJ03 

0~1 D~6 D~S 0~9 DAA 
- 1 : - I c=J-

DR/5. DR16. rDRI; DR51 

0~1 D~2 0~3 D~9 OM 
- 1 I ? I c=J-
DR3, DRJ 1, DRJ 2, DRJ 3 
DRI4, DR1403, DRJ404 

DRBl DRB9 OM 
- 1 I ? I ~ 

DR8 

DRSl Group DRBJ ; DRB7 DRB8 DRB4 ORA 

Haplotype - 1 ~ 
l._ DR4, DR 7, DR9 DR~~-----

----- - -

161 IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI HUBUNGAN TIPE HLA  ... JOHANNA MANTU K.



102 

J.ampiran 13A. 

DAFTAR PEMIClJ DAN PELACAK HLA-DRB RESOLlJSI RENDAH 
AMPLICOR HLA-DRB 29 PROBE 

I. W-L-F@9 TGG CAG CTT AAG TIT 

2 W-P-R@9 ----------• TGG Ci\G CCT AAG AGG 

3. YSTS @9 TAC TCT ACG TCT 

4. V-H@9 TTC CTG GAA 
s <~YK (€11 11 AAG GAC CTC 

6. YSTG@9 GAC ATC CTG GAG 
7 K-D-F~/'l) GAt\ Gi\C ;\(J(i CGC <ICC 

s FVQ/\ 10 GTG AGA 
9 F-E-H@26 TAG GGG GTT GGT GAG 
1() . Y-D- Y({il.2() Gi\C TTC GTT GTG GCG 
II F-F-\'@.26 TAC GGT GTG GAG AGC 
1 :: F~v:n AA(' 
I , -' N~p37 CTA 
14 1::@58 CCC 
15 A--H@57 GGT TCG TGT ACA 
I() S~i!5 7 GAT 
17. K-GR~v71 ACT erA CGT GTC 
IS . l--DE@67 AAG TCT CGG AGT GTT 
19. QRR@70 TCT GAG TGT 
20. K@70 GAC 
21. LL@J7 CCG CCG 
22 . L@74 CAG 
23 . AV@86 TAC GGG 
24. LR-S@. \0 CTG GAA GAC GAG 
25 . L--S@IO GGA CAT CCT GGA 
26. A-YN--L@38 TAC GGG GTT GTG GAG AGC TT 
27. Q-D-Y@9 GAC TTC GTC GAA GAC 
~s 0 @30 TCC 
29. Control 
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Lampiran 1311 . 

DAFTAR PEMICU DAN PELACAK liLA-ORB RESOLUSI RENDAll 
• (AMPLICOR IILA-I>Ril 29 PROBF:) 

DIUH * 15-16 
---· r·- sso l liUlTAN HASA 5' ----~ 3' SANDI 

0101-0 I 04 TGG CAG CTT AAG TTT W-L-F@9 
01 021 TCT GAC TGT QRR@70 

0 103 AAG TCT CGG AGT GTT I--DE(m67 

~ 1501-1505. 1601-1603. 1605.1606 } TGG CAG CCT AAG AGG W-P-R@9 
1604 

- - ---·----·-- --- ---· 
030 I I. 0305, 0306 

} TAC 
030 12 TCT ACG TCT YSTS@9 
03021 . OJOJ 
0:104 . 

0401.0413.0416,0421 
0402. 0414 
l)--10.\. () .1()(1, 0-107. 0-120 
0404. O..tOS. 041 9 
0405. 041 0 
()4()<) TTC CTG Gt\i\ V-11 ([0,<> 

0411. 0417 
0412 
0415 . 1122 
0418 

. 0422 IJ 
11 0 1.1103, 1104,1108,1111 } 115.1118.1119.1124 TTC CTG GAA YSTG@9 
11 02, 1114 
1105 GAC ATG CTG GAG 
I l l)l, I" 

I 11 o7 

I II OQ 
1 I I 1 0. 1112, 1 I 13, I 117 

>- TTC CTG GAA Y-H@9 I 111 6. 11:o 

/ 1121 
I I 1:~ .1, I 125 
[ 1126 I/ 
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Lanjutan DRB1"' 15-16 

I 

.. - ·---·- ---- --- -~ ---- - ----- --------------- - --------·--

sso lliUJTAN GASA 5' ----~ 3' SAN Dl 

1 120 I. 1202 } GAC ATC CTG GAG YSTG@9 I 12o3 
I 120-t 

I 13o 1. 13o2. 13 16 ' I . 

I 1303.1312.1321 
I 1."'0·1 
I 
i 1305, 1306. D09, 1310, 1320 TAC TCT ACG TCT YSTS@9 

j l307. IJ II. 1J 14. 1324 

I 1308 

1.~ 15 1.) 

1317 GAC ATC CTG GAG YSTG@9 

I J IS } 1319 TAC TCT ACG TCT YSTS@9 

1322, I 323 . 
1401 , 1407. 1408, 1422 

} TAC 1402, 1406 TCT ACG TCT YSTS@9 
I 
I 140J. 1412 

1404 UAC ATC CTU GAG YSTU@9 

1405. 1414. 1423 } TAC TCT ACG TCT YSTS@9 
1409. 1417 

1410 TT(~ ('TG (ji\i\ V-II@<> 

I I ·~ 11 G;\C t\TC erG Cl /\.Ci YSTCI@.9 

1 141J 
I 14 I() 
I 14 18, 142-t. 03022 I 

I t4t9 TCT ACG TCT YSTS@9 
I 
1 1420 
I 1421 I 

1425 

0701 AAG GAC ere GYK((/),11 

i ORO I. OSOJ. OS06. OR l 0 I . 
I 0802. 0804. 0807, OSIJ 

I 0805 
osos ?- GAC ATC CTG GAG YSTG@<J 

I I 0809. 1415 
I OS 12 
[ 090 I 
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DIUJJ"' 
I -·-- . - - --

1 II 00 I 
0101 

II 020 1-0204 

0205 
I 
I 0301 

DRB4"' 

sso 

i . ·- . .. - ... - - ---. - ------· -----------

i 

I 
I 

0101-0103 

DRB5"' 

!'en 0 I 

s so 

sso 

I ()I 02. () 10 .~ . 0203 

I 
(ll 04 

o:o I. o:o: 

liiHITAN BASA 

GTG i\G/\ 

GAC .TTC GTT 
TAG GGG GTT 

} TAC GGT GTG 

URUTAN BASA 

---- --
~· ----7 J' 

GTU GCG 
GGT GAG 

GAG AGC 

-------·· 

5' ----7 3' 

TAC GGG GTT GTG GAG AGC 

l JRlJTAN HASA 5' ----7 3' 

} Gi\C TTC GTC Cl!\1\ G/\C 
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-- - --4--

SANDI 

ElJ(iV. l 0 

Y-O-Y@26 

F-E-H@26 

F-F.- Y @ 2(> 

----· ---- -

SANDI 
I 

A-YN--L@3~ 

SANDI 

Q-D-Y (iV,<J 

---
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Lampiran 14 

FORMlJLIR PERSETlJ.JlJAN 

Dcngan ini saya 

Nama 

Umur .... ... .... .. ... ... ... ....... ... ... ................ Tahun 

Jenis Kelamin 

Suku 

Pekerjaan 

Ala mat 

Sctdah mcmpcrolch ketcrangan yang lcngkap dan jclas scrta mcnyadari scpcnuhnya 

tcnta11g manfaat dan rcsiko pcnelitian yang bcrjudul : "Pcngunah Puha II LA l'udu 

Kca·cntnnnn Tulmh Tl~dutdnp Pcnyul<.it Lcpna" dengan suka rela rnenyetujui 

diikutsertakan dalam penelitian ini dengan catatan apabila scwaktu-waktu merasa 

dirugikan dalam bcntuk apapun bcrhak membatalkan persctujuan ini . 

l'vtengctahui, 
Yang memberi keterangan 

Dr. Johanna Mantu Kandouw, Sp.PA 

Ujung Pandang, 

Yang menyetujui, 
Peserta penelitian 

1997 
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Lampiran 15 

Formulir Pt•mlt~r·ita 

Lokasi 

I den titus 

Nama 

J~nis Kdamin 

Pcndidikan 

Pckcrjaan 

Alamat 

Status dalam kduarga 

An:uunesis 

Riw:l)' :1 t Pt~ny ukit 

Lamanya sakit : 

PENELITIAN liLA-LEPRA 

Tanggal 

No . Panel 

Suku 

I . Pen.:mpuan 

I . Tidak Sckolah 

J . SD 

6. Pcrguruan Tinggi 

I . Pctani 

J . lbu Rumah Tangga 

5. Pcgawai Swasta 

7. Bpruh 

1. KK 

4. Orang Tua 

bulan/tahun . 

2. Laki-luki 

2. Madrasah/Pcsantrcn 

·1. SMP 5. SMA 

2. Wiraswasta 

4. Pcgawai Negcri 

o. Tidak Bckcrja 

2. lsteri 3. Anak 

5. Orang Lain 

167 

Pernah dirawat di Rumah Sakit 

Jenis Lepra yang didcrita 

I. Ya 

I . TT 

5. LL 

I. Ada 

2. Tidak Bcrapa lama : ----

2. BT 3. [3[3 4. BL 

6 . Tidak Tahu 

Sumber Kor1tak 2. Tidak 3. Tidak Tahu 
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Pl'llll'l"iksnnn Klinis 

Ditemukan lesi kulit yang khas 

Ada gangguan sensasi kulit 

Pencbalan saraf tcpi prcdilcksi 

Lokasi Sebutkan 

Nyeri tekan 

BTA dalam sayatan kulit 

Pcmel"iksaan Pcnunjang 

Tes Lepromin (Mitsuda Test) 

Pemeriksaan Histopatologik 

l-1 :1sil 

Diagnosa Klinis 

lox 

I . Tunggal 2. Multiple 3. Intiltratif 

4. Tanda lain jelaskan : _______ _ 

I. Samar-samar, 2. Jelas 

3. Gejala lain dij e laskan : 

I. Ada 2. Tidak 

l. Ada 

I. Positif 

I. Negatif 

I. Ya · 

I . TTIDT 

I. TT/13T 

2. Tidak 

2. Negatif 

2.+ 

2. Tidak 

2. LLI I3L 

2. LL/13L 

3. + + 4. + + + 

J. T idak jcl:1s 

3. 13uk:m lepra 
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Lampiran 16 

PENELITIAN HLA-LEPRA 

Fonnulir· Kontrol 

Lokasi 

ldcntit:ts 

Nama 

Pendidikan 

Pek~tjaan 

Alamat 

Status dalam keluarga 

Anamnesis 

I. Kcluarga 

Tanggal 

No. Panel 

Suku 

I. Perempuan 

1. Tidak Sekolah 

3. so 
6. Perguru:m Tinggi 

I. Pet ani 

3. lbu Rumah T:mgga 

5. Pegawai Swasta 

7. Buruh 

1. KK 

4. Orang Tua 

Suku kedua orang tua 

2. Laki-laki 

2. Madrasah/Pesantren 

· 4. SMP 5. SMA 

2. Wiraswasta 

4. J>egawai Ncgeri 

6. Tidak Beke1ja 

2. lsteri 3. Anak 

5. Or:mg Lain 

Bahasa lbu dan Bahasa sehari-hari yang dipakai 

Perkawinan campuran suku pada keturunan sebelumnya 

I. Ada 2. Tidak 3. Tidak taint 
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ll. Pl"ibndi 

- Kontak d~ngan pendl.!rita lepra: 1. Ya 2. Tidak 

Bila Ya, sebutkan : 

1 . Orang Tua 2. Saudara kandung 3. Anak 

4. Saudara lain serumah 5. Bukan keluarga 

- Pernah menderita penyakit infeksi yang lain : 1. Ya 2. Tidak 

Bila Ya, jelaskan : 

I. TBC 2. Malaria 3. Lainnya 
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LAMPIRAN 18 1r3 

HLA - LEPROSY.· RESEARCH 

PA'l:l,l~LOGY I1EPOfiT 
~~~~------- ---------------.--_-AGE--;------------s-ex--:---------
liosPrTAL NO.P .. A •. : 
DATE I1ECEIVED 
DATE I1EPOnT · ADDRESS : 

-------------------------------------------------------------
GfiOSS DESCfiiPTION 
The specimen received i _s _______________ skin biopsy 
size em. 
MICfiOSCOPIC DESCfiiPTION 

1. Epidermal change o normal 
2. Erosion of the epidermis 
3. Clear subepidermal grenz zone 
4. Type of granuloma present 

0 a trophic 0 hyperplastic 
0 0 0 ± 0 + 0 ++ 
0 0 0 ± 0 + 0 ++ 

0 lymphohistiocytic aggregate 
0 epithelioid cell grnnulomn 
0 macrophage grnmuloma 

5. Epithelioid cells 
G. Type of multinucleated 

0 0 
giant cella 

0 Foreign body 0 Langhans 
7. Amount of giant cells 
8. Lymphocytes 
9. Hiatiocytea/Foamy macrophnges 

10. Small vesicles in histiocytes 
11. Vacuolated ginnt cella 
12. Giant vncuoles(globi) 
13. Enlargement of dermal nerves 
14. Onion-akin perineurium 
15. Cutnneous appendages 

0 0 
0 0 
0 0 
0 0 
0 0 
D 0 
D 0 
D 0 

0 + 

[) + 
D± 
0± 
0 + 
[J ± 
0± 
D.±. 
D.±. 

0 normal o perindnexal infiltrntion 
16. Oorderline reactions D 0 D + 
17. Erythema nodoswn leproaum 0 0 0 ± 

PATHOLOGICAL DIAGNOSIS 

D + 

0 , 'l'ou ton: 
0 + 
0 + 
0 + 
0 + 
0 + 
0 + 
D + 
0 + 

0 ++ 

0 ++ 
0 ++ 
0 ++ 
0 ++ 
0 ++ 
0 ++ 
0 ++ 
0 ++ 

0 atrophy 
0 + 0 ++ 
0 + 0 ++ 

or.~OHANNA MANTU KANOOUW 

Pathologist I Researcher 
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